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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil studi lapis lindung pemecah gelombang hexapod, tetrapod dan 

kubus modifikasi diperoleh nilai faktor keamanan geser dan guling yang relatif 

sama (Tabel 5.1) dengan dimensi pemecah gelombang hexapod adalah yang 

terkecil kemudian pemecah gelombang tetrapod dan pemecah gelombang kubus 

modifikasi. Apabila ditinjau dari kemudahan dalam produksi batuan buatan maka 

pemecah gelombang dengan bentuk batuan kubus modifikasi adalah yang 

termudah kemudian bentuk batuan tetrapod dan hexapod. 

 

Tabel 5.1 Perbandingan Dimensi dan Stabilitas Pada Kedalaman 1 meter dan 6 meter 

Bentuk Batuan 

Tinjauan Tetrapod Hexapod Kubus Modifikasi 

Kedalaman 1 meter 

Elevasi PG 5 4,5 6 

Tinggi PG 6 5,5 7 

SF Geser 1,51 1,5 1,51 

SF Guling 14,5386 14,6153 14,4718 

SF Eksentrisitas 0,9629 0,8 0,93 

S   aya  ukung Tanah ( 1) 10,38 9,43 11,09 

S   aya  ukung Tanah ( 2) 6,38 6,22 7,28 

Kedalaman 6 meter 

Elevasi PG 5 4,5 6 

Tinggi PG 11 10,5 12 

SF Geser 1,86 1,88 1,89 

SF Guling 13,9479 14,1966 15,0525 

SF Eksentrisitas 1,3271 1,26 1,35 

SF Daya Dukung Tanah ( 1) 18,71 19,07 21,28 

S   aya  ukung Tanah ( 2) 12,09 12,42 14,21 
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5.2 Saran 

Dari studi lapis lindung pemecah gelombang dengan hexapod, tetrapod, dan 

kubus modifikasi yang telah dilakukan, dapat disarankan sebagai berikut agar 

penelitian yang ada lebih baik lagi. 

1. Perlu adanya tinjauan yang lebih spesifik dalam nilai runup gelombang 

untuk berbagai bentuk batuan buatan agar didapatkan perhitungan dimensi 

yang lebih optimal, 

2. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan meninjau aspek lainnya, dapat 

berupa perbandingan biaya, perbandingan waktu pelaksanaan, dan lainnya. 
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Lampiran 1 

Tabel L-1. Fungsi d/L untuk pertambahan nilai d/LO 

Sumber : Triatmodjo,1999 
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Lampiran 4 

Gambar L-1. Angka Stabilitas NS (Sumber : Triatmodjo,1999) 
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Lampiran 5 

Data Kondisi PPI Logending 

 

Gambar L-2. Hasil Data Analisa Distribusi Kecepatan dan Arah Angin Jam – jaman 

1999-2010 (Sumber : Konsultan PPI Logending)  
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Gambar L-4. Hasil Data Analisa Distribusi Kecepatan dan Arah Gelombang Jam –  

jaman 1999-2010 (Sumber : Konsultan PPI Logending) 
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Tabel L-5. Elevasi Acuan Pasang Surut 

Nilai Elevasi-elevasi Penting (cm)  

Highest High Water Level (HHWL) 217,67 

Mean High Water Spring (MHWS) 197,47 

Mean High Water Level (MHWL) 163,12 

Mean Sea Level (MSL) 107,61 

Mean Low Water Level (MLWL) 54,97 

Mean Low Water Spring (MLWS) 24,91 

Lowest Low Water Level (LLWL) 90,17 
Sumber : Konsultan PPI Logending 

  

 

Tabel L-6. Data Tanah yang Digunakan Dalam Perhitungan Pemecah Gelombang 
Sumber : Konsultan PPI Logending 

 

 

 

 

  

d Gs C n (%) n e φ 

1 2,74 0,368 48,65 0,49 0,95 18,30 

2 2,74 0,375 50,56 0,51 1,02 19,20 

3 2,73 0,381 46,04 0,46 0,85 18,83 

4 2,7 0,328 49,38 0,49 0,98 16,39 

5 2,7 0,328 49,38 0,49 0,98 16,39 

6 2,74 0,389 52,75 0,53 1,12 19,14 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


